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METODE DEEP LEARNING 
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Email : nuraldillah2407@gmail.com 

 

ABSTRAK 

  

Pada gambar USG jantung anak, sering kali muncul masalah seperti 

kurangnya kecerahan, adanya noise, dan blur. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan proses perbaikan menggunakan teknik deep learning seperti MIRNet, 

Autoencoder, EDR-CNNs, dan LLCNN. Metode terbaik adalah MIRNet, yang 

menghasilkan nilai PSNR sebesar 36.37 dB, MSE sebesar 16.69, dan SSIM sebesar 

92.86. Selain itu, hasil yang diperoleh diuji melalui klasifikasi dalam empat kelas 

(ASD, AVSD, NORMAL, VSD) dan dua kelas (Normal dan Abnormal). Hasil 

terbaik dari klasifikasi menggunakan unseen MIRNet dan transfer learning dengan 

VGG19 menunjukkan peningkatan setelah proses enhancement. Untuk klasifikasi 

dua kelas, akurasi validasi sebelum enhancement masing masiang adalah 95.94%. 

Setelah menggunakan model enhancement, akurasi meningkat menjadi 98.37%. 

Akurasi unseen sebelum enhancement masing masing adalah 71.27%, dan 

meningkat menjadi 76.59% setelah enhancement. Untuk klasifikasi empat kelas, 

akurasi validasi sebelum enhancement adalah 98.91% untuk ASD, 100% untuk 

AVSD, 97.83% untuk NORMAL, dan 98.91% untuk VSD. Setelah enhancement, 

akurasi meningkat menjadi 100% untuk ASD dan AVSD, serta 99.45% untuk 

NORMAL dan VSD. Akurasi unseen sebelum enhancement adalah 75.00% untuk 

ASD, 87.23% untuk AVSD, 73.93% untuk NORMAL, dan 82.97% untuk VSD. 

Setelah enhancement, akurasi untuk ASD, AVSD, NORMAL, dan VSD masing-

masing menjadi 77.65%, 87.76%, 77.65%, dan 84.57%. 

 

Kata kunci : Image Enhancement, Deep Learning, MIRNet, Autoencoder, EDR-

CNNs, LLCNN, Jantung Anak 
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ABSTRACT 

 

In infant heart ultrasound images, problems often appear such as low 

brightness, noise and blur. To overcome this problem, an improvement process is 

needed using deep learning techniques such as MIRNet, Autoencoder, EDR-CNNs, 

and LLCNN. The best method is MIRNet, which produces PSNR values of 36.37 

dB, MSE of 16.69, and SSIM of 92.86. In addition, the results obtained were tested 

through classification into four classes (ASD, AVSD, NORMAL, VSD) and two 

classes (Normal and Abnormal). The best results from classification using unseen 

MIRNet and transfer learning with VGG19 show improvement after the 

enhancement process. For two class classification, the validation accuracy before 

enhancement was 95.94%. After using model enhancement, accuracy increased to 

98.37%. Unseen accuracy before enhancement was 71.27%, respectively, and 

increased to 76.59% after enhancement. For four-class classification, the validation 

accuracy before enhancement was 98.91% for ASD, 100% for AVSD, 97.83% for 

NORMAL, and 98.91% for VSD. After enhancement, accuracy increased to 100% 

for ASD and AVSD, and 99.45% for NORMAL and VSD. Unseen accuracy before 

enhancement was 75.00% for ASD, 87.23% for AVSD, 73.93% for NORMAL, and 

82.97% for VSD. After enhancement, the accuracy for ASD, AVSD, NORMAL, 

and VSD were 77.65%, 87.76%, 77.65%, and 84.57%, respectively. 

 

Keywords: Image Enhancement, Deep Learning, MIRNET, Autoencoder, EDR-

CNNs, LLCNN, Infant Heart 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Citra medis memiliki peran yang sangat penting dalam praktik medis modern, 

terutama dalam diagnosis dan perawatan penyakit. Dalam hal ini, citra jantung 

diperoleh melalui teknologi Ultrasonography (USG). Penggunaan USG sebagai 

langkah awal dapat membantu dalam identifikasi kelainan pada jantung dan 

menentukan tindakan medis yang akan diambil selanjutnya [1]. Namun, seringkali 

citra-citra ini terpengaruh oleh berbagai faktor yang mengakibatkan penurunan 

kualitas gambar. Permasalahan utama yang dihadapi dalam citra jantung meliputi 

tingkat noise yang tinggi, adanya blur, kontras rendah, dan kurangnya ketajaman 

gambar [2]. Hal ini dapat menghambat upaya medis untuk mendiagnosis kelainan 

jantung secara akurat dan dini. Kualitas citra yang rendah dapat mengaburkan detail 

penting pada struktur jantung, menghasilkan hasil analisis yang ambigu dan 

potensial mengarah pada ketidaktepatan tindakan medis [3]. 

Peningkatan kualitas citra jantung telah menjadi tantangan dalam dunia 

medis. Penggunaan teknik pengolahan citra konvensional terbatas dalam 

menangani beberapa jenis perbaikan tertentu, sehingga kurang efektif dalam 

mengalami masalah yang kompleks seperti peningkatan resolusi dan pengurangan 

noise [4]. Oleh karena itu, solusi yang inovatif dan canggih diperlukan. Dalam 

mengatasi tantangan ini, penggunaan metode deep learning telah muncul sebagai 

pendekatan yang menjanjikan. deep learning memiliki kemampuan untuk 

mempelajari fitur-fitur kompleks dalam citra, mengenali pola, dan memperbaiki 

kualitas gambar [5]. Selain itu, deep learning juga memiliki fleksibilitas untuk 

beradaptasi dengan berbagai situasi dan variasi yang mungkin terjadi dalam citra 

jantung. Penelitian oleh Chen dkk., telah menunjukkan efektivitas penggunakan 

deep learning seperti metode autoencoder dalam memperbaiki kualitas gambar 

USG. Model dilatih menggunakan gambar USG paru paru dan payudara yang 

terdapat noise 0.1. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dengan nilai PSNR 

33.33 dB dan SSIM 0.94 untuk gambar USG paru paru. Sedangkan, menggunakan 

gambar USG payudara didapat PSNR 34.96 dB dan SSIM 0.97 [6]
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Penelitian ini menggunakan deep learning untuk memperbaiki kualitas citra 

jantung yang mengalami berbagai masalah, seperti adanya noise, blur, kontras 

rendah, dan kurangnya ketajaman. Setelah dilakukan perbaikan menggunakan deep 

learning, citra-citra ini diuji menggunakan klasifikasi. Tujuan dari klasifikasi ini 

untuk mengukur seberapa efektif model deep learning dalam memperbaiki kualitas 

gambar. Langkah ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

khususnya dalam konteks analisis citra medis USG, dimana perbaikan kualitas citra 

menggunakan deep learning dapat membantu dalam diagnosis yang lebih akurat 

dan cepat. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkah penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, perumusan 

masalah yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses perbaikan kualitas citra medis USG dengan menggunakan 

deep learning? 

2. Bagaimana hasil image enhancement menggunakan deep learning 

mempengaruhi hasil klasifikasi gambar? 

3. Bagaimana melakukan evaluasi kinerja model yang diusulkan sehingga 

mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Berikut batasan masalah dari tugas akhir, yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan metode deep learning untuk memperbaiki 

kualitas citra jantung anak yang diperoleh dari USG. 

2. Penelitian ini hanya mensimulasikan program menggunakan bahasa 

pemrograman Python untuk membuat model dari metode yang digunakan 

dalam memperbaiki kualitas citra jantung anak. 

3. Melakukan klasifikasi terhadap penyakit jantung anak yaitu Atrial Septal 

Defect (ASD), Antrioventricular Septal Defect (AVSD), Ventricular Septal 

Defect (VSD), dan kelas jantung normal.  

4. Melakukan klasifikasi menggunakan 7 arsitektur untuk dibandingkan hasil 

akhirnya. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dan penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Mengembangkan proses perbaikan kualitas citra medis USG menggunakan 

deep learning. 

2. Membandingkan hasil klasifikasi gambar tanpa melalui proses enhancement 

dan setelah melalui proses enhancement menggunakan deep learning. 

3. Pengukuran kinerja sistem pengolahan citra medis berdasarkan kasus seperti 

image enhancement diukur berdasarkan peak signal-to-noise ratio, structural 

similarity index measure, dan mean squared error sedangkan kasus 

klasifikasi berdasarkan accuracy, sensitifity dan specificity. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini akan menerapkan struktur penulisan yang sistematis dan 

terorganisir. Berikut adalah struktur penulisan yang digunakan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan awal dari penelitian dimana pembaca dapat memperoleh 

informasi mengenai latar belakang, perumusan dan batasan masalah, tujuan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis akan menghimpun berbagai sumber dan informasi 

sebagai referensi untuk menyelesaikan tantangan yang muncul selama proses 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan proses penelitian dimulai dari 

persiapan data hingga tahap analisis yang terkait dengan permasalahan yang sudah 

diuraikan sebelumnya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di bab ini, penulis akan melakukan analisa dan evaluasi terhadap hasil yang 

diperoleh selama penelitian, serta menjelaskan hasil yang didapatkan. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini, penulis akan membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh.
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